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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

 

Contoh: 

-  kataba 
-  fa`ala 
-  suila 
-  kaifa 
-  haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-  qāla 

-  ramā 

-  qīla 

-  yaqūlu 

 
D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 
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-   talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

-  al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTO 

 

    خَيْرُكُمْ مَنْ تعَلََّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَهُ 

Artinya:  “Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an kemudian 

mengajarkannya.” (HR. Bukhari)   

 

كْرَ وَانَِّا لَهٗ لحَٰفِظُوْنَ  لْناَ الذ ِ ۝٩انَِّا نحَْنُ نزََّ   

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang 

memeliharanya.” 

(QS. Al-Hijr:9) 
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ABSTRAK 

Silvina, Nur Rofida, 2026. “Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfizh 

Kelas V di MI Islamiyah Subah.” Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dian Rif’iyati, M.S.I. 

Kata kunci: Implementasi, Metode Talaqqi, Pembelajaran Tahfizh. 

Pembelajaran tahfizh merupakan salah satu upaya untuk membentuk generasi 

yang mencintai Al-Qur'an serta memiliki kemampuan menghafal dan membaca Al-Qur'an 

dengan baik dan benar. Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfizh 

adalah metode talaqqi, yaitu metode pembelajaran yang dilakukan melalui bimbingan 

langsung antara guru dan siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh guna membantu siswa 

mencapai target hafalan sekaligus menjaga kualitas bacaan sesuai kaidah makhraj dan 

tajwid.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan metode talaqqi 

pada pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah Subah serta mengidentifikasi faktor-

faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Subjek penelitian terdiri dari kepala madrasah, guru tahfizh, dan siswa kelas V di 

MI Islamiyah Subah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

Teknik Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang 

meliputi pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode talaqqi pada 

pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah Subah dilaksanakan melalui tiga tahap, 

yaitu pada tahap perencanaan, guru menetapkan target hafalan, menyusun jadwal 

pembelajaran, dan menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kemampuan siswa. Pada 

tahap pelaksanaan, pembelajaran dimulai dengan muroja’ah, siswa menyetorkan hafalan 

secara langsung di hadapan guru, kemudian guru memberikan koreksi bacaan mulai dari 

makhraj hingga tajwidnya, lalu memberikan contoh bacaaan dengan benar sesuai dengan 

ketepatan makhraj dan tajwid. Tahap evaluasi dilakukan melalui penilaian hafalan, 

kegiatan muroja’ah, serta tindak lanjut guru untuk siswa yang telah menyelesaikan 

hafalan juz 30 dan siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal. Faktor pendukung 

implementasi metode talaqqi meliputi bimbingan intensif guru, lingkungan madrasah 

yang religius serta motivasi dan penghargaan. Adapun faktor penghambatnya meliputi 

perbedaan kemampuan siswa serta keterbatasan waktu pembelajaran. Dengan demikian, 

metode talaqqi terbukti efektif dalam mendukung pembelajaran tahfizh karena 

memberikan bimbingan langsung, meningkatkan kualitas bacaan dan hafalan, serta 

membantu pencapaian target hafalan.  
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ABSTRACT 

Silvina, Nur Rofida, 2026. "Implementation of the Talaqqi Method in Fifth Grade 

Tahfizh Learning at MI Islamiyah Subah." Thesis. Elementary Madrasah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Education and Teacher Training, UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Advisor: Dian Rif'iyati, M.S.I. 

Keywords: Implementation, Talaqqi Method, Tahfizh Learning. 

Tahfizh learning is an effort to shape a generation that loves the Quran and has the 

ability to memorize and recite it well and correctly. One method used in tahfizh learning 

is the talaqqi method, a learning method carried out through direct guidance between 

teachers and students. This research is motivated by the importance of implementing the 

talaqqi method in tahfizh learning to help students achieve memorization targets while 

maintaining the quality of recitation according to the rules of makhraj and tajwid.  

The purpose of this study is to describe the implementation of the talaqqi method 

in tahfizh learning for grade V at MI Islamiyah Subah and to identify supporting and 

inhibiting factors in its implementation.  

This study used a qualitative approach with a case study approach. The research 

subjects consisted of the principal, tahfizh teachers, and grade V students at MI Islamiyah 

Subah. Data collection techniques were observation, interviews, and documentation. Data 

validity was tested through triangulation of sources, techniques, and time. Data analysis 

used the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana, which encompasses data 

collection, data condensation, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that the implementation of the talaqqi method in 

fifth-grade memorization learning at MI Islamiyah Subah was carried out through three 

main stages: during the planning stage, teachers set memorization targets, develop a 

learning schedule, and adapt learning strategies to students' abilities. During the 

implementation stage, learning began with a recitation (muroja'ah), where students 

submitted their memorization directly to the teacher. The teacher then provided 

corrections, from the recitation to the tajwid, and provided examples of correct recitation, 

adhering to the correct recitation and tajwid. The evaluation stage involved memorization 

assessments, recitation activities, and follow-up for students who had completed 

memorization of Juz 30 and those experiencing memorization difficulties. Supporting 

factors for the implementation of the talaqqi method included intensive teacher guidance, 

a religious madrasah environment, and motivation and appreciation. Inhibiting factors 

include differences in student abilities and limited learning time. Thus, the talaqqi method 

has proven effective in supporting tahfizh learning because it provides direct guidance, 

improves the quality of reading and memorization, and helps achieve memorization 

targets. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan fondasi utama dalam pembentukan 

karakter siswa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks 

pendidikan Islam, pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai 

kegiatan membaca dan menghafal, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-

nilai spiritual, moral, dan sosial yang terkandung di dalamnya. Melalui pendidikan 

Al-Qur’an, siswa diharapkan mampu menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an menjadi sangat penting agar tujuan pendidikan Islam 

dapat tercapai secara optimal (Ilham, 2023:10-11). 

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah 

pembelajaran tahfizh, yaitu menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan bacaan 

yang sesuai dengan makhraj dan tajwid. Pembelajaran tahfizh tidak hanya 

berorientasi pada jumlah hafalan, tetapi juga mengedepankan kualitas bacaan, 

pemahaman, serta internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan pembelajaran tahfizh dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang 

digunakan. Metode yang tepat akan membantu siswa menghafal dengan lebih 

mudah, tepat, dan berkesan sehingga hafalan yang diperoleh tidak hanya 

tersimpan dalam ingatan, tetapi juga tertanam dalam kehidupan sehari-hari 

(Mutmainah, dkk., 2025:68). 
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Di antara beberapa metode pembelajaran tahfizh yang digunakan, metode 

talaqqi adalah salah satu metode yang telah terbukti efektif dan masih diterapkan 

hingga saat ini. Metode talaqqi adalah metode pembelajaran Al-Qur’an yang telah 

digunakan sejak zaman Rasulullah SAW, yaitu proses membaca atau menyetorkan 

hafalan secara langsung di hadapan guru untuk memperoleh bimbingan dan 

koreksi bacaan secara langsung (Purnomo, S., 2025:54). Metode talaqqi juga 

meningkatkan keakuratan pengucapan, memperbaiki kualitas bacaan, serta 

membangun hubungan emosional antara guru dan siswa yang berdampak positif 

pada semangat untuk menghafal. Selain aspek teknis, metode talaqqi juga 

membantu dalam pengembangan karakter religius karena adanya interaksi yang 

intens langsung dari guru (Fadhilah, dkk, 2025:44). 

Kelebihan dari metode talaqqi tidak hanya terletak pada perbaikan hafalan 

dan bacaan, tetapi juga pada pengembangan karakter serta spiritualitas para siswa. 

Hubungan yang mendalam antara guru dan siswa menciptakan kedekatan 

emosional dan penghormatan yang tinggi terhadap ilmu dan gurunya. Selain itu, 

umpan balik langsung dari guru memungkinkan siswa untuk segera memperbaiki 

kesalahan, sehingga menghasilkan hafalan yang lebih kuat, lancar, dan sesuai 

dengan kaidah tajwid. Dengan kata lain, metode talaqqi tidak hanya relevan dalam 

aspek pembelajaran teknis, tetapi juga mendukung pengembangan akhlak dan 

religiusitas siswa (Waliko, 2022:75). 

MI Islamiyah Subah merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar 

Islam yang secara konsisten menerapkan metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfizh. Metode ini telah diterapkan selama bertahun-tahun dan masih 
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dipertahankan hingga saat ini karena dianggap efektif dalam membantu siswa 

meningkatkan kemampuan menghafal. Pembelajaran ini dilakukan secara tatap 

muka antara guru tahfizh dan siswa dengan mengutamakan kualitas bacaan, 

ketepatan makhraj, serta penerapan kaidah tajwid yang didukung oleh kegiatan 

muroja’ah secara berkelanjutan. 

MI Islamiyah Subah juga memiliki program pendukung yang bertujuan 

meningkatkan motivasi siswa dalam menghafal. Siswa yang telah menyelesaikan 

hafalan sesuai target yang ditetapkan madrasah memberikan kesempatan untuk 

mengikuti lomba tahfizh tingkat sekolah. Bahkan, siswa yang telah mencapai 

hafalan lebih tinggi, seperti telah menghafal hingga Surah Al-Baqarah, 

diprioritaskan untuk mengikuti berbagai kegiatan perlombaan sebagai bentuk 

pengembangan kemampuan yang dimiliki.  

Pada kegiatan kenaikan kelas maupun acara perpisahan, siswa yang telah 

mencapai dan melebihi target hafalan juga diadakan wisuda tahfizh dan siswa 

memperdengarkan hafalannya secara langsung di hadapan para mustami’, kiai, 

serta masyarakat. Sebagai bentuk apresiasi atas usaha dan pencapaian mereka, 

madrasah memberikan penghargaan atau hadiah kepada siswa yang berhasil 

memenuhi bahkan melampaui target hafalan yang telah ditentukan. Program 

tersebut menjadi salah satu ciri khas MI Islamiyah Subah dalam menumbuhkan 

rasa percaya diri, semangat berprestasi, serta kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an.  

Berdasarkan hasil observasi dan informasi dari guru tahfizh, penerapan 

metode talaqqi di MI Islamiyah Subah menunjukkan hasil yang positif. Sebagian 

besar siswa merasa lebih percaya diri dalam menghafal dan melantunkan ayat-
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ayat Al-Qur'an. Guru juga mengamati adanya peningkatan pada ketepatan bacaan, 

kelancaran hafalan, serta kedisiplinan siswa dalam melaksanakan muroja'ah. 

Meskipun pada awalnya masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran dengan metode talaqqi, melalui bimbingan yang 

konsisten dan berkelanjutan mereka secara bertahap mampu memperbaiki bacaan 

dan meningkatkan kualitas hafalannya. 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menunjukkan bahwa 

mereka merasa lebih mudah menghafal ketika mendapatkan bimbingan langsung 

dari guru. Siswa mengaku lebih yakin terhadap ketepatan bacaannya karena setiap 

kesalahan dapat diperbaiki secara langsung oleh guru. Selain itu, perhatian yang 

diberikan guru, dukungan dari teman-teman yang sama-sama mengikuti 

pembelajaran tahfizh serta adanya penghargaan dari madrasah membuat mereka 

lebih bersemangat dalam menghafal. 

Keberhasilan penerapan metode talaqqi yang telah berlangsung secara 

konsisten selama bertahun-tahun di MI Islamiyah Subah menjadi fenomena yang 

menarik untuk diteliti lebih lanjut. Peneliti tertarik untuk mengkaji secara 

mendalam bagaimana implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh 

kelas V serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya. 

Penelitian sebelumnya telah membahas penerapan metode talaqqi pada 

berbagai lembaga pendidikan, baik di TPQ, pesantren, maupun madrasah. Namun, 

setiap lembaga memiliki karakteristik dan proses pembelajaran yang berbeda. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai implementasi metode talaqqi pada 

pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah Subah perlu dilakukan untuk 
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memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai penerapan metode talaqqi 

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya karena dilakukan pada subjek, lokasi, dan karakteristik 

pembelajaran yang berbeda, yaitu pada pembelajaran tahfizh kelas V di MI 

Islamiyah Subah. Penelitian ini berfokus pada implementasi metode talaqqi serta 

faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapannya dalam 

pembelajaran tahfizh. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai implementasi metode 

talaqqi pada pembelajaran tahfizh di MI Islamiyah Subah. Oleh karena itu, 

peneliti mengangkat judul “IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM 

PEMBELAJARAN TAHFIZH KELAS V DI MI ISLAMIYAH SUBAH”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Metode talaqqi telah diterapkan dalam pembelajaran tahfizh kelas V di MI 

Islamiyah Subah, namun masih terdapat perbedaan kemampuan menghafal 

antar siswa. 

2. Target hafalan telah ditetapkan oleh madrasah dan guru tahfizh, namun masih 

terdapat beberapa siswa yang belum mencapai target hafalan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

3. Pembelajaran tahfizh telah dilaksanakan secara rutin, namun keterbatasan 

waktu pembelajaran memengaruhi intensitas setoran dan muroja’ah hafalan 

siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini dibatasi pada implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfizh juz ‘amma pada siswa kelas V di MI Islamiyah Subah. 

2. Implementasi metode talaqqi yang dikaji meliputi tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pada pembelajaran tahfizh. 

3. Penelitian ini hanya menelaah faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

implementasi metode talaqqi pada pembelajaran tahfizh kelas V. 

4. Aspek hasil hafalan yang dikaji dibatasi pada kualitas hafalan, meliputi 

kelancaran bacaan, ketepatan makhraj dan tajwid serta konsistensi muroja’ah 

dalam menghafal. 

5. Penelitian ini tidak membahas perbandingan metode talaqqi dengan metode 

hafalan lain, serta tidak meneliti pembelajaran tahfizh pada kelas atau jenjang 

pendidikan selain kelas V. 

6. Penelitian ini tidak meneliti kebijakan kurikulum secara luas, melainkan 

difokuskan pada praktik pembelajaran tahfizh yang berlangsung di kelas. 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh kelas V di 

MI Islamiyah Subah? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat implementasi metode talaqqi 

dalam pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah Subah? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh kelas 

V di MI Islamiyah Subah. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh kelas V di MI 

Islamiyah Subah. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan gambaran tambahan tentang pembelajaran tahfizh di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran tahfizh di MI Islamiyah 

Subah, khususnya mengenai implementasi metode talaqqi dan 

kontribusinya dalam membantu siswa menghafal dan membaca Al-

Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi acuan bagi berbagai madrasah atau sekolah dalam 

menjaga dan meningkatkan efektivitas penerapan metode talaqqi pada 

pembelajaran tahfizh, baik dalam evaluasi pembelajaran, penyusunan 

strategi yang sesuai karakter siswa, peningkatan kualitas bacaan dan 

hafalan, maupun dalam memperkuat pembinaan karakter religius di 

lingkungan pendidikan. 
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b. Bagi Siswa 

Dapat membantu siswa dalam mempermudah membaca dan 

menghafalkan dengan fasih dan benar, memberikan pengalaman yang 

lebih bermakna melalui bimbingan langsung dari guru, serta mendorong 

siswa untuk membentuk akhlak yang baik. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pemahaman dan memperluas pengetahuan 

tentang pembelajaran tahfizh melalui metode talaqqi di tingkat Madrasah 

Ibtidaiyah. 

d. Manfaat Sosial 

Dapat membantu masyarakat memahami pentingnya metode 

pembelajaran Al-Qur’an yang tepat, mendorong penguatan karakter 

religius anak sejak dini, serta mendukung terbentuknya generasi Qur’ani 

yang berakhlak mulia. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta struktur penelitian. 

BAB II. LANDASAN TEORI  

Bagian ini berisi deskripsi teori yang berkaitan dengan tema skripsi mengenai 

implementasi, metode talaqqi, pembelajaran, tahfizh juz amma, metode 

manghafal, strategi menghafal, syarat-syarat menghafal, faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Memaparkan ulasan tentang penelitian-penelitian sebelumnya 
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serta sumber referensi yang relevan. Selain itu, terdapat kerangka berpikir yang 

dapat memberikan arahan terstruktur dalam penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Bagian ini memberikan penjelasan detail mengenai metode penelitian yang 

digunakan, mencakup jenis penelitian,  desain penelitian, fokus penelitian, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik analisis 

data yang diterapkan, termasuk pendekatan yang digunakan oleh peneliti. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi analisis terhadap data yang diperoleh melalui metode penelitian yang 

diterapkan. Hasil penelitian menyesuaikan dengam metode maupun teknik serta 

rumusan masalah teerkait dengan penelitian. Bagian pembahasan berupa sub 

bahasan 1 dan sub bahasan 2, keduanya dapat dikumpulkan menjadi satu 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Bab terakhir yakni penutup menyajikan ringkasan dari keseluruhan data, saran 

atau pertimbangan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. Kesimpulan 

merupakan rangkuman dari seluruh data yang dianalisis, yang mencakup hasil 

penelitian dan pandangan teoritis terhadap data yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah 

Subah, terdapat dua kesimpulan utama yang relevan dengan rumusan masalah 

penelitian: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

metode talaqqi dalam pembelajaran tahfizh kelas V di MI Islamiyah 

Subah, dapat disimpulkan bahwa metode talaqqi menjadi salah satu 

metode yang efektif dalam mendukung pembelajaran tahfizh karena 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh bimbingan 

secara langsung dari guru. Melalui penerapan metode ini, proses 

menghafal tidak hanya berfokus pada pencapaian target hafalan, tetapi 

juga pada pembentukan kualitas bacaan, konsistensi muroja'ah, serta adab 

siswa dalam mempelajari Al-Qur'an. Penerapan metode talaqqi di MI 

Islamiyah Subah menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tahfizh 

dipengaruhi oleh adanya perencanaan yang terarah, pelaksanaan 

pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa, 

serta evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan. Proses tersebut 

memungkinkan guru untuk memantau perkembangan hafalan siswa 

sekaligus memberikan bimbingan dan perbaikan bacaan secara langsung 
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sehingga hafalan yang dimiliki tidak hanya lancar tetapi juga sesuai 

dengan kaidah makhraj dan tajwid. 

2. Keberhasilan implementasi metode talaqqi juga didukung oleh bimbingan 

intensif guru, lingkungan madrasah religius yang mendukung 

pembelajaran tahfizh, serta adanya motivasi dan penghargaan yang 

diberikan kepada siswa. Adapun kendala yang ditemukan dalam 

pelaksanaannya berkaitan dengan perbedaan kemampuan menghafal 

siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. Meskipun demikian, 

berbagai upaya yang dilakukan guru dan madrasah mampu membantu 

siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tahfizh yang telah ditetapkan 

serta kendala-kendala tersebut dapat diminimalkan sehingga tujuan 

pembelajaran tahfizh tetap dapat tercapai dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran 

yang peneliti ajukan sebagai berikut: 

a. Bagi Madrasah 

Madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan dan 

mengembangkan pembelajaran tahfizh melalui metode talaqqi sebagai 

salah satu program unggulan dalam membentuk generasi Qur’ani. Selain 

itu, madrasah dapat terus meningkatkan fasilitas dan kegiatan pendukung 

pembelajaran tahfizh, serta memperkuat kerja sama dengan orang tua 

dalam memantau muroja’ah siswa di rumah. 
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b. Bagi Guru 

Guru tahfizh diharapkan senantiasa mempertahankan kesabaran, 

ketelatenan, dan semangat dalam membimbing siswa menghafal Al-

Qur’an. Guru juga dapat terus mengembangkan variasi pembelajaran yang 

menarik sehingga siswa semakin termotivasi dan nyaman dalam 

mengikuti pembelajaran tahfizh.  

c. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan terus meningkatkan semangat dan kedisiplinan 

dalam muroja’ah, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga hafalan 

yang telah diperoleh dapat terjaga dengan baik, serta memanfaatkan 

bimbingan yang diberikan guru dengan sebaik-baiknya agar kualitas 

hafalan dan bacaan semakin baik. Selain itu, siswa diharapkan semakin 

mencintai Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai pedoman dalam 

kehidupan sehari-hari.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian 

mengenai metode talaqqi dengan ruang lingkup yang lebih luas dan 

pendekatan yang berbeda, sehingga dapat memberikan tambahan 

wawasan dan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran tahfizh di 

lembaga pendidikan Islam. 
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e. Bagi Sosial dan Masyarakat 

  Masyarakat diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

kegiatan pembelajaran tahfizh yang dilaksanakan di madrasah, baik 

melalui motivasi, lingkungan yang positif, maupun keterlibatan dalam 

kegiatan keagamaan. Selain itu, masyarakat diharapkan turut membantu 

membentuk lingkungan sosial yang baik bagi siswa agar mereka dapat 

menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

sikap peduli, saling menghormati, kerja sama, dan menjaga akhlak dalam 

bermasyarakat.  
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